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ABSTRAK 

Sistem budidaya akuaponik merupakan salah satu teknik budidaya alternatife yang 

digunakan untuk penggunaan lahan sempit dan untuk mengatasi kebutuhan 

sayuran bagi masyarakat perkotaan yang dilakukan dipekarangan rumah. 

Budidaya tanaman pakcoy secara akuaponik tidak hanya memproduksi hasil 

tanaman pakcoy saja tetapi dapat memperoleh hasil dari beternak ikan. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem akuaponik. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial, terdiri dari 3 

perlakuan dengan  6 ulangan sehingga terdapat 18 unit percobaan penelitian. 

Faktor yang diteliti adalah beberapa varietas “A” terdiri  dari A1 = Nauli F1, A2 = 

Green dan A3 = Flamingo. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (cm), produksi per sampel (g), produksi per perlakuan (g) dan 

panjang akar per sampel (cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon 

pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

pada sistem akuaponik memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

pada umur 1 dan 2 MSPT tetapi berpengaruh nyata pada umur 3 minggu setelah 

pindah tanam dan jumlah daun memberikan pengaruh yang nyata pada umur 2 

dan 3 minggu setelah pindah tanam, sedangkan berpengaruh sangat nyata terhadap 

produksi per sampel dan produksi per pelakuan serta berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar. Diketahui varietas terbaik pada tinggi tanaman (cm) yaitu varietas 

Green kemudian hasil terbaik dari jumlah daun (helai), produksi per sampel (g) 

dan produksi per perlakuan (g) yaitu varietas Flamingo serta pada panjang akar 

per sampel (cm) didapatkan hasil terbaik yaitu varietas Nauli F1. 

 

Kata Kunci: Akuaponik, Varietas, Tanaman Pakcoy 
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ABSTRACT 

Aquaponic cultivation system is one of the alternatife cultivation techniques used 

for narrow land use and to overcome the vegetable needs for urban communities 

which is carried out in the yard of the house. Aquaponic cultivation of pakcoy 

plants does not only produce pakcoy plants but can also obtain results from 

raising fish. The purpose of this study was to determine the effect of growth and 

production of several varieties of pakcoy (Brassica rapa L.) in an aquaponic 

system. This study used a non-factorial completely randomized design (RAL) 
consisted of 3 treatments with 6 replications so that there were 18 research 

experimental units. The factors studied were several varieties of "A" consisting of 

A1 = Nauli F1, A2 = Green and A3 = Flamingo. Parameters observed were plant 

height (cm), number of leaves (cm), sample production (g), treatment production 

(g) and root length of the sample (cm).The results showed that the growth 

response and production of several varieties of pakcoy (Brassica rapa L.) in the 

aquaponics system had no significant effect on plant height at 1 and 2 (MSPT) but 

had a significant effect at 3 weeks after transplanting and the number of leaves 

had a significant effect. significantly at the age of 2 and 3 weeks after 

transplanting. It is known that the best variety in plant height (cm) is the Green 

variety, then the best results from the number of leaves (strands), production per 

sample (g) and production per treatment (g) are Flamingo varieties and on root 

length per sample (cm) the best results are obtained. namely the Nauli F1 variety. 

 

Keywords: Aquaponics, Varieties, Pakcoy Plants 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang 

termasuk family Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy berasal dari China dan telah 

dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China Selatan dan China Pusat 

serta Taiwan. Sayuran ini merupakan introduksi baru di Jepang dan masih 

sefamili dengan Chinese vegetable. Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di 

Filipina dan Malaysia, di Indonesia dan Thailand (Utomo, 2014). 

Produksi sawi mulai tahun 2005 sampai 2009 mengalami penurunan. Pada 

tahun 2005 produksi sawi diperoleh sebanyak 79.850 ton / ha, sedangkan tahun 

2009 produksi menurun menjadi 63.911 ton / ha. Dari data tersebut produksi sawi 

masih tergolong rendah karena turunnya produksi setiap tahunnya. Hal ini 

mungkin terjadi akibat pengurangan lahan dan cara bercocok tanam kurang 

maksimal (Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 2011). 

Gizi seimbang dibutuhkan oleh tubuh agar dapat beraktivitas dengan baik 

dan memiliki tubuh sehat dan kuat. Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan 

yaitu dengan berolahraga serta mengkonsumsi makanan yang baik bagi tubuh 

terutama sayur-sayuran. Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis sayur dari 

family Cruciferae yang dapat dikonsumsi serta mempunyai kandugan nilai gizi 

tinggi. Tanaman pakcoy memiliki daun lebar berwarna hijau dengan harga jual 

lebih tinggi dibandingkan dengan jenis sawi lainnya. Pakcoy (Brassica rapa L.) 

merupakan sayuran daun yang tahan pada cuaca panas, sehingga sawi pakcoy 

mampu ditanam di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi dengan 

ketinggian 100-1.000 mdpl. Pakcoy merupakan tanaman yang dapat ditanam 
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sepanjang tahun karena memiliki ketahanan yang baik terhadap air hujan. Tetapi 

saat kemarau tanaman pakcoy dengan penanaman secara konvensional 

membutuhkan penyiraman dengan rutin (Siregar, 2014). 

Berdasarkan data BPS dan Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2015 

yaitu produksi tanaman pakcoy menurun sekitar 5,23% yaitu dari 635,728 

ton/tahun pada tahun 2013 menjadi hanya 602,468 ton/tahun pada tahun 2014. 

Pada umumnya produktifitas tanaman sayuran terutama pakcoy masih tergolong 

sangat rendah sedangkan permintaan tanaman pakcoy tersebut terus meningkat 

(Purnomo, et, al., 2016). 

Sistem akuaponik merupakan salah satu teknik budidaya alternatif yang 

digunakan untuk penggunaan lahan sempit dan untuk mengatasi kebutuhan 

sayuran bagi masyarakat kota yang dilakukan di perkarangan  rumah. Secara 

teknis, teknik ini mampu meningkatkan hasil produksi pembudidaya ikan dengan 

mengoptimalkan fungsi air dan ruang yang terbatas sebagai media pemeliharaan. 

Konsep dasar akuaponik adalah gabungan teknologi akuakultur dengan teknologi 

hydroponic dalam suatu sistem. Sistem  akuaponik  adalah  suatu pembudidayaan 

perairan (ikan air tawar) dan budidaya tanaman secara hidroponik. Sisa pakan dan 

kotoran hasil metabolisme ikan dalam air yang berpotensi menurunkan kualitas air 

akan dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman air secara resirkulasi. Air kolam 

disalurkan ke media tumbuh tanaman sebagai filter vegetasi yang dapat 

membersihkan zat racun dalam air sehingga air yang kembali ke kolam telah 

bersih dan layak untuk digunakan kembali sebagai media budidaya ikan                  

(Nugroho, et. al., 2012). 
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Varietas adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies yang 

ditandai oleh bentuk dan pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah, biji, dan 

ekspresi karakter atau kombinasi genotip yang dapat membedakan dengan jenis 

atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang menentukan dan 

apabila diperbanyak tidak mengalami pertumbuhan (Shvoong, 2011). 

Media tanam cocopeat memiliki daya serap air yang cukup tinggi dan 

menyimpan air dalam jumlah yang banyak melebihi yang ditampung dalam tanah. 

Media tanam ini bersifat sebagai penunjang berdirinya tanaman dan dapat 

menyimpan air. Tanaman dapat mencukupi kebutuhannya melalui media tanam 

yang terintegrasi pada sumber air dan diserap oleh zona akar                      

(Maitimu dan Suryanto, 2018). 

Dari uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa 

Varietas Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Pada Sistem Akuaponik”. 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem akuaponik. 

Hipotesa Penelitian  

 Ada respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) pada sistem akuaponik.  

Kegunaan Penelitian 

 Sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi dan sebagai salah satu 

syarat untuk dapat memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Pembanguan Panca Budi Medan  
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 Sebagai bahan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang ingin 

melakukan kegiatan budidaya tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dengan sistem 

akuaponik 
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TINJAUAN PUSTAKA  

Botani Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

Klasifikasi ilmiah tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.)  

Kingdom   : Plantae  

Divisi    : Spermatophyta  

Kelas    : Dicotyledonae  

Ordo    : Rhoeadaless  

Famili   : Brassicaceae  

Genus   : Brassica  

Species   : Brassica rapa L (Darmawan, 2010)  

Daun  

Pakcoy memiliki daun yang halus, tidak berbulu dan tidak berbentuk krop. 

Tangkai daunnya lebar dan kokoh, tulang daun dan daunnya mirip dengan sawi 

hijau, namun daunnya lebih tebal dibandingkan dengan sawi hijau                   

(Setyaningrum dan Saparinto, 2011). 

Batang  

Batang tanaman sawi disebut dengan batang semu karena tidak terlalu 

kelihatan dengan pelepah daun tersusun, berhimpitan dan saling menempel 

(Suhardiyanto dan Purnama, 2011). 

Akar  

Sistem akar tunggang dengan percabangan akar tanaman yang tumbuh 

menyebar dengan kedalaman tanah sebesar 30-40 cm. Akar tanaman berfungsi 

dalam proses penyerapan air atau nutrisi serta akar dapat berguna membantu 

memperkuat berdirinya tanaman (Wibowo dan Asriyanti, 2013). 
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Bunga dan Buah 

Struktur bunga pakcoy tersusun dalam tangkai bunga (inflorescentia) yang  

tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri 

atas empat helai kelopak daun, empat helai mahkota bunga berwarna kuning 

cerah, empat helai benang sari dan satu buah putik yang berongga dua. Buah 

tanaman pakcoy termasuk tipe buah polong, yaitu bentuknya memanjang dan 

berongga. Tiap buah (polong) berisi 2-8 butir biji Biji pakcoy berbentuk bulat 

kecil berwarna coklat atau coklat kehitam-hitaman, permukaannya licin 

mengkilap dan agak keras (Rukmana, 2012). 

Syarat Tumbuh Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

Iklim  

Sawi pakcoy tergolong tanaman yang dapat ditanam pada berbagai musim, 

baik musim penghujan ataupun musim kemarau dan dapat diusahakan didataran 

rendah sampai dataran tinggi. Sayuran ini termasuk sayuran yang dapat 

dibudidayakan sepanjang tahun. Pembudidayaan dilakukan didataran tinggi, 

umumnya akan cepat berbunga karena dalam pertumbuhannnya tanaman ini 

membutuhkan hawa yang sejuk/lembab. Akan tetapi tanaman ini juga tidak baik 

apabila dibudidayakan pada air yang menggenang. Sayuran ini cocok ditanam 

pada akhir musim penghujan (Zulkarnain, 2013). 

Tanah  

Pada umumnya sawi dapat dibudidayakan pada berbagai ketinggian 

tempat, baik dataran rendah maupun dataran tinggi dengan ketinggian 5 – 1200 

mdpl. Jenis tanah yang cocok pada pertumbuhan tanaman pakcoy yaitu tanah 

gembur yang banyak mengandung humus, subur dengan pH antara 6-7, serta 
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drainase yang baik karena tanaman sawi pakcoy tidak menyukai genangan. 

Tanaman ini memiliki toleransi yang baik terhadap lingkungan, baik terhadap 

suhu lingkungan yang tinggi maupun terhadap lingkungan suhu yang rendah 

(Cahyono, 2013). 

Media Tanam 

Media tanam adalah media yang digunakan untuk bakal akar akan tumbuh 

dan berkembang. Media tanam juga digunakan sebagai tempat berpegangnya akar, 

agar tajuk tanaman dapat tegak kokoh berdiri diatas media. Media tanam juga 

merupakan media yang memiliki kandungan mineral yang tinggi yang berasal dari 

proses pelapukan baik secara mekanik maupun secara kimiawi                      

(Pomas, et, al., 2014). 

Media tanam cocopeat adalah media tanam yang ramah lingkungan karena 

berasal dari bahan organik yang aman, keunggulan media tanam cocopeat adalah 

memiliki daya serap air tinggi yang baik dalam menyimpan air  dengan pH netral 

dan cocopeat juga mengandung unsur hara dari alam yang dapat membantu 

pertumbuhan tanaman (Nurdin, 2017). 

Cocopeat merupakan media tanam organik yang terbuat dari serbuk sabut 

kelapa, karena bersifat oraganik, maka bisa dikatakan media tanam yang ramah 

lingkungan. Cocopeat merupakan media tanam yang memiliki daya serap air yang 

sangat tinggi, memiliki rentang pH antara 5,0 – 6,8 yang cukup stabil, sehingga 

membuat perakaran tanaman menjadi lebih baik (Siswadi, 2013).   

Akuaponik  

Konsep bio-integrated farming sistem yang dikembangkan dalam 

akuaponik, memadukan antara teknik budidaya perikanan dan teknik pertanian 
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hidroponik. Teknologi akuaponik ini dirancang untuk memanfaatkan air yang 

mengandung nutrisi pakan berlebih dari kolam budidaya perikaan sebagai sumber 

nutrisi ataupun media tanaman hidroponik sehingga dapat dimungkinkan terjadi 

efesiensi dan efektifitas pakan maupun nutrisi tanaman (Kurniawan, 2013). 

Sistem akuaponik merupakan salah satu teknik budidaya alternatif yang 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Secara teknis, teknik ini 

mampu meningkatkan hasil produksi pembudidaya ikan dengan mengoptimalkan 

fungsi air dan ruang yang terbatas sebagai media pemeliharaan. Konsep dasar 

akuaponik adalah gabungan teknologi akuakultur dengan teknologi hydroponic 

dalam suatu sistem. Sisa pakan dan kotoran hasil metabolisme ikan dalam air 

yang berpotensi menurunkan kualitas air akan dimanfaatkan sebagai pupuk bagi 

tanaman secara resirkulasi. Air kolam disalurkan ke media tumbuh tanaman 

sebagai filter vegetasi yang dapat membersihkan zat racun dalam air sehingga air 

yang kembali ke kolam telah bersih dan layak untuk digunakan kembali sebagai 

media budidaya ikan (Nugroho, et. al., 2012). 

Varietas Tanaman Pakcoy 

Varietas merupakan salah satu komponen teknologi penting yang 

mempunyai kontribusi besar dalam meningkatkan produksi dan pendapatan usaha 

tani. Jenis varietas menunjukan cara varietas tersebut dirakit dan metode 

perbanyakan benihnya, sehingga tersedia benih yang dapat ditanam petani      

(Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2015). 
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Nauli F1      

 Nauli F1 merupakan varietas dari tanaman pakcoy memiliki warna daun 

hijau dan tidak pahit. Umur panen varietas ini mulai dari 45-48 HST dengan hasil 

produksi 400-500 g, tinggi tanaman berkisar 25-28 cm dengan bentuk daun bulat 

telur dan panjang daun 17-20. Varietas ini dapat ditanam di dataran rendah – 

tinggi. Beradaptasi dengan baik di dataran tinggi dengan ketinggian 900-1.200 

mdpl (Wahyudi, 2010). 

Green 

Tanaman pakcoy varietas green memiliki umur panen mulai dari 35-40 

HST dengan tinggi tanaman 35-40 cm, bentuk daun semi bulat, berwarna hijau 

dan panjang daun ± 17 cm dengan rasa yang tidak pahit. Varietas pakcoy ini dapat 

ditanam didataran rendah - tinggi. Beradaptasi dengan baik di dataran tinggi 

dengan ketinggian 1.100-1.250 mdpl pada musim hujan, hasil produksi ± 30 

ton/ha (Vincent, 2010). 

Flamingo 

 Varietas flaminggo memiliki golongan dari hibrida silang tunggal dengan 

umur panen 25-28 HST, hasil produksi per hektar mencapai 20.1 – 29.7 ton. 

Tinggi tanaman 17,2-20,0 dan betuk daun oval. Daun flamingo  memiliki warna 

hijau muda dengan panjang daun 12,8-14,3 dan memiliki rasa yang sama dengan 

varietas nauli F1 dan green. Varietas flamingo dapat beradaptasi dengan baik 

didataran rendah dengan ketinggian 140 - 350 mdpl (Sari, et. al., 2013).  

Nitrifikasi 

 Nitrifikasi adalah oksidasi amoniak secara biologi menjadi nitrit dan nitrat 

oleh bakteri autotrof Nitrosomonas sp dan Nitrobacter sp adalah generasi dari 
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bakteri autotrof di dalam air tawar dan laut. Nitrifikasi merupakan suatu proses 

oksidasi enzimatik yang dilakukan oleh sekelompok jasad renik/bakteri dan 

berlangsung dalam dua tahap yang terkondisikan yaitu proses yang berlangsung 

dari amoniak diubah menjadi nitrit yang melibatkan bakteri Nitrosomonas sp dan 

proses yang kedua yaitu reaksi yang diperankan oleh bakteri Nitrobacter sp yang 

melakukan oksidasi dari nitrit ke nitrat. Pertumbuhan bakteri nitrifikasi 

dipengaruhi oleh konsentrasi amoniak, suhu, pH, cahaya, konsentrasi oksigen, dan 

komposisi bakteri (Minardi dan Purwanto, 2010). 
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BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Gg. Sejahtera Desa Kelambir V Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Sumatra Utara. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai dengan Juni 2021. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan adalah instalasi hidroponik, mesin pompa air, mesin 

aerator, bak kolam fiber, kabel listrik, TDS meter, kamera, pot, bak persemaian, 

drum, pengaris dan buku data. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 varietas benih 

pakcoy, cocopeat, pakan ikan, probiotik, air dan benih ikan lele. 

Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non 

Faktorial terdiri dari 3 perlakuan dengan 6 ulangan sehingga terdapat 18 unit 

percobaan penelitian dan dalam 1 unit terdiri dari 5 tanaman dengan total unit 

perlakuan 90 pot tanam. Faktor yang diteliti adalah:  

a. Faktor Perlakuan adalah Beberapa Varietas dengan Simbol “A” terdiri dari 3 

perlakuan, yaitu : 

A1 = Nauli F1  

A2 = Green  

A3 = Flamingo 

b. Jumlah ulangan 

t (n-1) ≥ 15 

3 (n-1) ≥ 15 
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3n – 3 ≥ 15 

3n ≥ 15 + 3 

3n ≥ 18 

n ≥ 18/3 

n ≥ 6 ulangan 

n = 6 ulangan 

Metode Analisis Data 

Yij = µ + Ʈi + ɛij  

i = 1,2,3,………,t j = 1,2,3,……….,r 

Yij     : Pengamatan Faktor perlakuan varietas tanaman pakcoy taraf ke – i  dan 

Ulangan ke - j 

µ : Rataan umum  

Ʈi : Pengaruh perlakuan varietas tanam ke-i  

ɛij : Pengaruh galat pada percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

  (Susilawati, 2015). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN  

Penyemaian Benih  

Benih pakcoy direndam terlebih dahulu menggunakan air hangat agar 

mengetahui benih yang baik dan rusak, jika benih mengapung keatas berarti benih 

tersebut mengalami kerusakan dan tidak bisa dipakai lagi. Cara penyemaian 3 

varietas tanaman tersebut tergolong sama dengan media semai yang digunakan 

yaitu topsoil. Setelah benih diseleksi atau direndam lalu ditabur diatas media 

tanam yang sudah disiapkan di tray semai. 

Persiapan Tempat 

 Persiapan tempat, paralon yang digunakan sebanyak 3 buah dengan 

panjang 5 m dan menggunakan 2 buah elbo sebagai penyambung antar paralon. 

Jarak tanam antar tanaman 15 cm perlubang dan adanya jarak antar talang 20 cm. 

Tinggi penyanggah depan dari tanah keatas 80 cm dengan tinggi penyanggah 

belakang 140 cm, penyanggah yang digunakan terbuat dari baja ringan. Jika 

instalasi paralon sudah selesai disambungkan maka diletakkan diatas baja ringan. 

Kemudian menyiapkan bak kolam ikan dengan ukuran 1 x 2 m dan tinggi 70 cm.      

Pembuatan Probiotik 

 Proses pembuatan probiotik ini memerlukan fermentasi yang akan dibantu 

oleh mikroorganisme. Persiapan alat dan bahan yaitu jerigen, air kelapa, gula 

merah, yakult, ragi dan saft instan. Setelah itu di masukkan semua campuran 

kedalam jerigen 10 liter. Proses pembuatan probiotik ini memerlukan waktu 15 

hari, untuk mengetahui keberhasilan dari probiotik tersebut adanya aramo tape 

yang sangat menyengat. 
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Pindah Tanam Pakcoy 

 Pindah tanaman pakcoy dilakukan ketika bibit tanaman pakcoy dari 

varietas Nauli F1, Green dan Flamingo sudah berumur 10 – 15 hari setelah tanam 

dan memiliki 3 – 4 helai daun. Tahap pindah tanam mulai dari mempersiapkan 

media tanam cocopeat, kain flanel dan cup aqua. Pindah tanam pakcoy dilakukan 

sesuai dengan perlakuan dari varietas yang digunakan dan dilakukan dengan hati - 

hati agar tidak merusak akar dari tanaman pakcoy. Pindah tanam dilakukan pada 

sore hari. 

Pemilihan Tanaman Sampel 

 Pemilihan tanaman sampel bertujuan untuk memudahkan pengamatan 

ketika melakukan pengukuran pada parameter yang akan diamati, sehingga 

adanya perwakilan sampel pada setiap tanaman yang berbeda varietas. Tanaman 

sampel yang diambil sebanyak 3 tanaman dari tiap perlakuan kemudian tiap 

perlakuan diberikan tanda agar mempermudah dalam melakukan pengamatan. 

Pemeliharaan Tanaman Pakcoy 

 Pemeliharaan pada tanaman pakcoy dalam budidaya akuaponik meliputi 

pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian tersebut dengan cara mekanik 

yaitu pengambilan secara langsung terhadap hama yang menyerang, kemudian 

pengendalian penyakit dengan membuat pestisida organik yang berbahan dasar 

tembakau yang direndam selama kurang lebih 12 jam dengan menggunakan air 

hangat dan dimasukkan dalam botol 2 liter kemudian ditambahkan gel lidah buah 

sebagai perekat ketika diaplikasikan.  

Melakukan penyisipan jika terdapat tanaman yang mati dengan tanaman 

cadangan yang memiliki umur tanam yang sama.  
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Pemeliharaan Ikan 

 Bibit ikan pada penelitian ini menggunakan bibit ikan lele, kelebihan dari 

bibit ikan tersebut memiliki nafsu makan yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan feses yang banyak dan dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik 

yang baik untuk pertumbuhan tanaman sistem akuaponik, pemeliharaan bibit ikan 

lele dilakukan dengan pemberian pakan setiap harinya di bak kolam akuaponik 

tersebut dengan waktu pemberian pakan pada pagi dan sore hari. 

Menjaga Kualitas Air 

Untuk menjaga kualitas air biasanya air tersebut ditambah atau terlebih 

dahulu dibuang 40% dari air awal pengisian air dikolam tersebut. Setelah dibuang 

tambahkan air biasa agar amoniak didalam kolam berkurang. Kemudian 

tambahkan probiotik agar tetap jernih kadar airnya dan juga tidak berbau.  

Panen  

 Umur panen 3 varietas tanaman pakcoy berbeda-beda, tanaman pakcoy 

dengan varietas nauli F1 memiliki umur panen 45-48 hari setelah tanam. Tanaman 

pakcoy dengan varietas green memiliki umur panen 35-40 hari setelah tanam dan 

tanaman pakcoy dengan varietas flaminggo memiliki umur panen 25-28 hari 

setelah tanam. Pemanenan secara mekanik dengan melakukan pencabutan yang 

dilakukan pada sore hari. 

  Parameter yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman diukur mulai dari umur 1-3 minggu setelah pindah tanam 

(MSPT) dengan interval waktu 1 minggu sekali. Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan dengan mengukur mulai dari patok standart (3 cm) sampai dengan titik 
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tumbuh. Patok standar dibuat dengan memberi batas atau garis mulai dari 

permukaan tanah atau pangkal batang dan dihitung sampai titik tumbuh. 

Penggunaan patok standart untuk mempermudah pengukuran tanaman pakcoy.  

Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun di hitung mulai umur 1-3 Minggu Setelah Pindah Tanam 

(MSPT) dengan interval waktu 1 minggu sekali. Perhitungan jumlah daun 

dilakukan dengan cara menghitung jumlah helai daun tanaman sampel yang telah 

membuka sempurna.  

Berat Produksi per Sampel (g) 

 Berat produksi per sampel ditimbang pada saat panen tanaman sampel. 

Perhitungan berat produksi per sampel ditimbang mulai dari sampel 1 hingga 

sampel 3 pada masing-masing tanaman sampel.   

Berat Produksi per Perlakuan (g) 

Berat produksi per perlakuan ditimbang setelah tanaman pakcoy dipanen. 

Berat produksi per perlakuan ditimbang dengan cara menimbang seluruh tanaman 

dalam setiap varietas tanaman pakcoy. 

Panjang Akar per Sampel (cm)  

Panjang akar per sampel diukur dengan cara mengukur dari pangkal akar 

sampai akar terpanjang pada masing-masing tanaman sampel dengan 

menggunakan penggaris.  
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) 

beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada umur 1, 2 dan 3 

minggu setelah pindah tanam (MSPT) diuji beda rataan dengan menggunakan uji 

jarak berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 1 (Lampiran 7, 8 dan 9). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa beberapa 

varietas pakcoy (Brassica rapa L.) berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 1 dan 2 minggu setelah pindah tanam (MSPT) tetapi 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 3 minggu setelah pindah 

tanam (MSPT). 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Beberapa Varietas Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) pada umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah Pindah Tanam 

(MSPT). 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

1 MSPT 2 MSPT 3 MSPT 

A1 = Varietas Nauli F1 11.82 aA 15.15 aA 26.17 bB 

A2 = Varietas Green 11.61 aA 15.11 aA 27.78 aA 

A3 = Varietas Flamingo 11.47 aA 15.08 aA 27.18 aA 
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 

5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 Tabel 1 terlihat bahwa varietas Green (A2) berbeda tidak nyata terhadap 

varietas Flamingo (A3).  Tanaman tertinggi pada varietas Green (A2) yaitu 27.78 

cm dan terendah pada varietas Nauli F1 yaitu 26.17 cm.  

 Hubungan antara beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur 3 minggu setelah pindah tanam (MSPT) 

dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Hubungan Antara Beberapa Verietas Tanaman Pakcoy terhadap Tinggi 

Tanaman (cm) pada umur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam 

Jumlah Daun (Helai) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun (helai) 

beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada umur 1, 2 dan 3 

minggu setelah pindah tanam (MSPT) diuji beda rataan dengan menggunakan uji 

jarak berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 2 (Lampiran 10, 11 dan 12). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa beberapa 

varietas pakcoy (Brassica rapa L.) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun 

pada umur 1 minggu setelah pindah tanam (MSPT) tetapi berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada umur 2 dan 3 minggu setelah pindah tanam (MSPT).  

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Beberapa Varietas Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) pada umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah Pindah Tanam 

(MSPT) 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

1 MSPT 2 MSPT 3 MSPT 

A1 = Varietas Nauli F1 5.72 aA 8.00 aA 12.78 aA 

A2 = Varietas Green 5.50 aA 7.31 bB 12.11 bB 

A3 = Varietas Flamingo 5.33 aA 8.06 aA 13.06 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT) 

Tabel 2 terlihat bahwa varietas Flamingo (A3) berbeda tidak nyata 

terhadap varietas Nauli F1 (A1). Jumlah daun terbanyak pada varietas Flamingo 

(A3) yaitu 13.06 helai dan terendah pada varietas Green yaitu 12.11 helai.  
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 Hubungan antara beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

terhadap jumlah daun (helai) pada umur 3 minggu setelah pindah tanam (MSPT) 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Hubungan Antara Beberapa Verietas Tanaman Pakcoy terhadap 

Jumlah Daun (helai) pada umur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam 

Produksi per Sampel (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi per sampel (g) 

beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) diuji beda rataan dengan 

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 3 (Lampiran 

13). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa beberapa 

varietas pakcoy (Brassica rapa L.) berpengaruh sangat nyata terhadap produksi 

per sampel (g). 

Tabel 3. Rataan Produksi per Sampel (g) Beberapa Varietas Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) 

Perlakuan Produksi per Sampel (g) 

A1 = Varietas Nauli F1 30.28aA 

A2 = Varietas Green 15.86bB 

A3 = Varietas Flamingo 31.11aA 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 3 terlihat bahwa varietas Flamingo (A3) berbeda tidak nyata 

terhadap varietas Nauli F1 (A1). Produksi per sampel tertinggi pada varietas 

Flamingo (A3) yaitu 31.11 g dan terendah pada varietas Green yaitu 15.86 g.  
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Hubungan antara beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

terhadap produksi per sampel (g) dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Hubungan Antara Beberapa Verietas Tanaman Pakcoy terhadap 

Produksi per Sampel (g). 

Produksi per Perlakuan (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi per perlakuan (g) 

beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) diuji beda rataan dengan 

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 4 (Lampiran 

14). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa beberapa 

varietas pakcoy (Brassica rapa L.) berpengaruh sangat nyata terhadap produksi 

per perlakuan (g). 

Tabel 4. Rataan Produksi per Perlakuan (g) Beberapa Varietas Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) 

Perlakuan Produksi per Perlakuan (g) 

A1 = Varietas Nauli F1 147.50aA 

A2 = Varietas Green 87.50bB 

A3 = Varietas Flamingo 164.17aA 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 4 terlihat bahwa varietas Flamingo (A3) berbeda tidak nyata 

terhadap varietas Nauli F1 (A1). Produksi per perlakuan tertinggi pada varietas 

Flamingo (A3) yaitu 164.17 g dan terendah pada varietas Green yaitu 87.50 g.  
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 Hubungan antara beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

terhadap produksi per perlakuan (g) dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Hubungan Antara Beberapa Verietas Tanaman Pakcoy terhadap 

Produksi per Perlakuan (g). 

Panjang Akar per Sampel (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata panjang akar per sampel 

(cm) beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) diuji beda rataan 

dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 5 

(Lampiran 15) 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa beberapa 

varietas pakcoy (Brassica rapa L.) berpengaruh nyata terhadap panjang akar per 

sampel (cm). 

Tabel 5. Rataan Panjang Akar  per Sampel (cm) Beberapa Varietas Tanaman 

Pakcoy (Brassica rapa L.) 

Perlakuan Panjang Akar per Sampel (cm) 

A1 = Varietas Nauli F1 16.67aA 

A2 = Varietas Green 11.74bB 

A3 = Varietas Flamingo 15.56aA 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 5 terlihat bahwa varietas Nauli F1 (A1) berbeda tidak nyata terhadap 

varietas Flamingo (A3). Panjang akar per sampel tertinggi pada varietas Nauli F1 

(A1) yaitu 16.67 cm dan terendah pada varietas Green yaitu 11.74 cm.  
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 Hubungan antara beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

terhadap panjang akar per sampel (cm) dapat dilihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Hubungan Antara Beberapa Verietas Tanaman Pakcoy terhadap 

Panjang Akar per Sampel (cm). 
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PEMBAHASAN 

Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) Pada Sistem Akuaponik 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa beberapa varietas 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem akuaponik memberikan pengaruh 

tidak nyata pada umur 1 dan 2 minggu setelah pindah tanam (MSPT) tetapi 

memberikan pengaruh yang nyata pada umur 3 minggu setelah pindah tanam 

(MSPT) terhadap tinggi tanaman. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan 

tinggi tanaman setiap waktunya yang menunjukkan bahwa tanaman mengalami 

pembelahan dan pembesaran pada setiap sel, sesuai dengan deskripsi varietas 

Green yang memperoleh tinggi tanaman dapat mencapai 25-28 cm sedangkan 

varietas Nauli F1 memperoleh tinggi tanaman 22-25 cm. Sesuai dengan penelitian 

Nugroho, et. al., (2012) bahwa perlakuan akuaponik dapat meningkatkan tinggi 

tanaman sebesar 23-25 cm kemudian menurut Hakim, et. al., (2019) menyatakan 

bahwa perbedaan sifat genetik masing-masing varietas menyebabkan 

pertumbuhan masing-masing varietas berbeda meskipun diperlakukan sama. 

Terdapatnya perbedaan sifat genetik maka dapat diketahui bahwa gen menentukan 

sifat yang akan diturunkan dari masing-masing varietas.  

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa beberapa varietas 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem akuaponik memberikan pengaruh 

tidak nyata pada umur 1 minggu setelah pindah tanam (MSPT) tetapi memberikan 

pengaruh yang nyata pada umur 2 dan 3 minggu setelah pindah tanam (MSPT) 

terhadap jumlah daun. Terdapatnya peningkatan pada jumlah daun disebabkan 

oleh zat amonia yang terdapat pada feses ikan serta dari makanan ikan yang tidak 
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termakan dan mengendap didasar kolam, yang terurai melalui proses nitrifikasi 

amonia (NH3) menjadi nitrit (N02
-) kemudian terurai lagi menjadi nitrat (N03

-) 

sehingga dapat diserap oleh tanaman ketika probiotik dimasukkan kedalam bak 

kolam ikan dan melalui filter, kemudian tersirkulasi ke instalasi hidroponik. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Djafar (2013) bahwa unsur nitrogen (N) merupakan 

unsur yang dibutuhkan dalam jumlah banyak, selanjutnya akan diikuti dengan 

peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman begitu pula dengan parameter jumlah 

daun.  

Unsur nitrogen diperoleh dari sisa pakan dan kotoran hasil metabolisme 

ikan melalui proses nitrifikasi adalah proses pembentukkan senyawa nitrat dari 

senyawa amonium sehingga dapat diserap oleh tanaman melalui proses oksidasi 

(pelepasan) amoniak secara biologi menjadi nitrit dan nitrat oleh bakteri autotrof 

Nitrosomonas sp dan Nitrobacter sp di dalam air yang akan dimanfaatkan sebagai 

pupuk bagi tanaman secara resirkulasi dalam sistem akuaponik. Air seni dan feses 

yang keluar dari tubuh ikan juga mengandung banyak unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Menurut Wiryanta, (2010) yang menyatakan bahwa kotoran hasil 

metabolisme ikan mengandung unsur hara nitrogen, amonium, kalium nitrat dan 

amonium fosfat. Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan 

tanaman, umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan 

bagian-bagian vegetatif tanaman, seperi daun, batang dan akar, tetapi jika terlalu 

banyak dapat menghambat pembungaan dan pembuahan pada tanamannya.  

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa beberapa varietas 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem akuaponik memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap produksi per sampel (g) dan produksi per perlakuan (g). 
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Sesuai dengan deskripsi dari varietas Flamingo bahwa varietas ini termasuk dalam 

golongan hibrida silang tunggal yang artinya generasi pertama persilangan antara 

tanaman yang berbeda jenis untuk memunculkan sifat-sifat unggulan seperti 

ketahanan terhadap suatu penyakit tertentu, beradaptasi terhadap lingkungan 

maupun iklim dari tempat dibudidayakan, kemudian memiliki hasil yang lebih 

tinggi dari jenis lainnya, sehingga menyebabkan hasil produksi varietas Flamingo 

lebih tinggi dari kedua varietas lainnya (Syukur, et. al., 2012). 

Menurut Helal, et. al., (2016) yang menyatakan bahwa setiap varietas atau 

galur merespon secara independen dari satu tahap ke tahap lainnya terhadap 

lingkungan dalam hal pertumbuhan tanaman, percabangan dan jumlah daun serta 

pada akhirnya produksi bahan kering berbeda. Perbedaan penampilan varietas 

pakcoy disebabkan karena adanya perbedaan faktor genetiknya serta pengaruh 

lingkungan. 

Penyerapan unsur hara hasil limbah ikan lebih efektif pada sistem 

akuaponik sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman. Kelembaban media 

tanam yang baik juga dapat meningkatkan metabolisme yang terjadi pada tanaman 

sehingga pertumbuhan tanaman dan bobot tanaman meningkat karena proses 

penyerapan nutrisi oleh media tanam berlangsung dengan baik. Kelembaban 

media tanam yang baik, menyebabkan media dapat dengan mudah menyerap 

unsur N dan P yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman                    

(Rokhmah, et. al., 2014). 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa beberapa varietas 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem akuaponik memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap panjang akar per sampel (cm). Hal ini dikarenakan 
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penyerapan unsur hara dan air oleh tanaman tersebut tinggi karena pertumbuhan 

akar dan terbentuknya bulu akar akan  mempengaruhi terjadinya pertemuan antara 

akar dengan hara pada tanaman. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa 

limbah kotoran ikan mengandung bahan organik terlarut yang tinggi yang 

berperan penting dalam menunjang tajuk dan perakaran terutama volume akar 

(Delaide, et. al., 2016).  

Unsur yang berperan besar dalam pertumbuhan akar tanaman sawi pakcoy 

adalah fosfor (P), nitrogen (N) dan kalsium (Ca). Unsur kalsium (Ca) dapat 

membantu pertumbuhan ujung dan bulu-bulu akar tanaman pakcoy. Sementara 

kandungan fosfat (P) membuat akar semakin panjang dan semakin banyak, 

sehingga membuat tanaman dapat melakukan penyerapan dengan optimal                 

(Moeksan dan Prabaningrum, 2011).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

respon beberapa varietas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem 

akuaponik diperoleh hasil terbaik pada tinggi tanaman (cm) yaitu varietas Green 

kemudian hasil terbaik untuk jumlah daun (helai), produksi per sampel (g) dan 

produksi per perlakuan (g) yaitu varietas Flamingo dan Nauli F1 serta pada 

panjang akar per sampel (cm) didapatkan hasil terbaik yaitu varietas Nauli F1.  

Saran 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang budidaya varietas 

tanaman pakcoy secara akuaponik dengan memodifikasi lingkungan sehingga 

dapat diketahui manakah yang memperoleh pertumbuhan dan produksi yang 

paling baik dari tiap varietas pakcoy. Pada penelitian kali ini varietas yang paling 

baik adalah varietas Flamingo dan Nauli F1. 
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